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KATA SAMBUTAN

Assalamu’alaikumwarahmatullahi wabarakatuh,
Segala puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas

segala limpahan rahmat dan karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat,
serta para pengikutnya hingga akhir zaman.

Dengan penuh rasa syukur dan bangga, kami sampaikan
bahwa STIS Al-Hilal Sigli terus berupaya untuk membangun budaya
riset, publikasi, dan pengabdian kepada masyarakat yang berkemajuan.
Upaya ini sejalan dengan komitmen kami dalam melaksanakan
tridharma perguruan tinggi untuk meningkatkan mutu akademik dan
mencapai visi menjadi perguruan tinggi terkemuka di tingkat nasional.

Salah satu langkah strategis untuk mewujudkan visi tersebut
adalah melalui peningkatan kinerja tridharma perguruan tinggi,
khususnya dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Untuk itu, kami memandang pentingnya keberadaan
pedoman pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
yang komprehensif dan mudah dipahami oleh seluruh sivitas
akademika STIS Al-Hilal Sigli.

Pedoman ini disusun sebagai acuan bagi dosen dan mahasiswa
dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Kami berharap pedoman ini dapat menjadi panduan yang
jelas dan memberikan arahan yang tepat dalam setiap tahap
pelaksanaan kegiatan tersebut. Dengan demikian, kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat dapat berjalan dengan efektif,
efisien, dan menghasilkan manfaat yang nyata bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan kesejahteraanmasyarakat.

Kami juga menyadari bahwa keberhasilan dalam
melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tidak
lepas dari dukungan dan kerjasama yang baik antara seluruh sivitas
akademika dan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, kami
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mengajak semua pihak untuk bersama-sama menjadikan pedoman ini
sebagai landasan dalammelaksanakan tugas dan tanggung jawab kita.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada tim penyusun pedoman ini serta semua pihak yang
telah memberikan kontribusi dan dukungannya. Semoga pedoman ini
dapat memberikan manfaat yang besar dan menjadi pendorong bagi
kita semua dalammencapai tujuan dan cita-cita bersama.

Wassalamu’alaikumwarahmatullahi wabarakatuh.

Sigli, 15 Maret 2023
Ketua STIS Al-Hilal Sigli

Dr. Nyak Mustakim, M.Pd
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikumwarahmatullahi wabarakatuh,
Segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT

yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta para pengikutnya
hingga akhir zaman.

Al-Hilal Sigli merupakan salah satu perguruan tinggi Islam
yang senantiasa berkomitmen dalam membangun budaya riset,
publikasi, dan pengabdian kepada masyarakat yang berkemajuan.
Komitmen ini adalah bagian dari pelaksanaan tridharma perguruan
tinggi yang menjadi landasan utama dalam usaha meningkatkan mutu
akademik secara efisien.

Sesuai dengan Rencana Strategis (Renstra) STIS Al-Hilal
Sigli, target utama kami adalah terimplementasikannya penelitian
secara berkesinambungan dan konsekuen. Kami berharap melalui
usaha ini, STIS Al-Hilal Sigli dapat menjadi salah satu perguruan
tinggi terkemuka di tingkat nasional. Untuk mencapai target tersebut,
ada dua penekanan penting yang harus kami lakukan, yaitu
peningkatan kinerja tridharma perguruan tinggi, khususnya dalam
bidang penelitian dan pengabdianmasyarakat.

Peningkatan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat
adalah kunci utama dalam menciptakan budaya akademik yang
kondusif di lingkungan kampus. Untuk mencapai hal ini, diperlukan
pedoman pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat yang
jelas dan komprehensif. Pedoman ini akan menjadi dasar bagi dosen
dan mahasiswa dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, sehingga
pencapaian target tersebut dapat terlaksana dengan baik.

Kami berharap, dengan adanya pedoman ini, seluruh sivitas
akademika STIS Al-Hilal Sigli dapat melaksanakan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dengan lebih terarah dan optimal.
Semoga pedoman ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
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dalam peningkatan mutu akademik dan pengembangan ilmu
pengetahuan di STISAl-Hilal Sigli.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan pedoman ini.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan bimbingan dan
pertolongan-Nya kepada kita semua.Aamiin.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

KetuaPusatPenelitiandanPengabdian
kepadaMasyarakat(P3M)

Dr. Firdaus Syah,M.A
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat,

peran dosen menjadi sangat krusial. Penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat tidak hanya menjadi syarat wajib bagi dosen

untuk mencapai jenjang karier yang lebih tinggi, tetapi juga

menjadi tanggung jawab moral dan profesional dalam rangka

menciptakan dampak positif bagi masyarakat luas.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 20 menyebutkan bahwa perguruan

tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian,

dan pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya, Undang-

undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 60 mengatur bahwa dosen

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya berkewajiban

melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi Pasal 45 menegaskan bahwa penelitian di

perguruan tinggi harus diarahkan untuk mengembangkan ilmu
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pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan

masyarakat dan daya saing bangsa.

Penelitian merupakan salah satu pilar utama dalam

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui

penelitian, perguruan tinggi dapat menghasilkan inovasi yang

berdampak signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk

ekonomi, sosial, dan budaya. Penelitian yang dilakukan oleh

dosen juga berperan penting dalam mengatasi berbagai

permasalahan yang dihadapi masyarakat, dengan memberikan

solusi yang berbasis ilmiah dan dapat diimplementasikan secara

praktis.

Pengabdian kepada masyarakat, di sisi lain, merupakan

wujud nyata dari implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi

untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan

kehidupan bangsa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk berinteraksi

langsung dengan masyarakat, memahami permasalahan yang

dihadapi, dan memberikan kontribusi nyata dalam bentuk

program-program yang berkelanjutan dan berdampak positif.

Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) Al-Hilal,

panduan ini disusun sebagai acuan dalam melaksanakan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang selaras
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dengan visi dan misi institusi. STIS Al-Hilal bertujuan untuk

menjadi Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia yang handal,

menguasai Hukum Islam secara komprehensif dan aplikatif.

Oleh karena itu, kegiatan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat di STIS Al-Hilal difokuskan pada inovasi dalam

kajian keislaman, khususnya Hukum Ekonomi Syari’ah Islam,

Hukum Pidana Islam, dan Hukum Keluarga Islam.

Panduan ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi

dosen dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan

adanya panduan ini, diharapkan penelitian dan pengabdian yang

dilakukan dapat memberikan kontribusi nyata bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, peningkatan kesejahteraan

masyarakat, dan pencapaian daya saing bangsa.
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BAB II

PENGELOLAAN

Pusat Penelitian dan Pengabdian STIS Al-Hilal Sigli

diharapkan dapat mengelola penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat yang memenuhi standar sebagai berikut:

2.1 Standar Pengelolaan Penelitian

1. Standar Arah: Penelitian harus mengacu pada peta

penelitian perguruan tinggi yang disusun berdasarkan

visi dan misi STIS Al-Hilal Sigli. Fokus penelitian

diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat

dan daya saing bangsa.

2. Standar Proses: Penelitian direncanakan, dilaksanakan,

dikendalikan, dan ditingkatkan sesuai dengan sistem

peningkatan mutu. Proses penelitian harus melalui

tahapan yang jelas mulai dari perumusan masalah,

pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan.

3. Standar Hasil: Penelitian harus menghasilkan output

yang dapat dipublikasikan di jurnal ilmiah terakreditasi,

seminar, atau konferensi nasional dan internasional.
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Hasil penelitian juga harus memberikan kontribusi nyata

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

4. Standar Kompetensi: Penelitian dilakukan oleh dosen

dan mahasiswa yang memiliki kompetensi di bidangnya

dan sesuai dengan kaidah ilmiah universal.

5. Standar Pendanaan: Penelitian didukung oleh pendanaan

yang memadai dari institusi maupun sumber eksternal

lainnya, yang memungkinkan pelaksanaan penelitian

dengan sarana dan prasarana yang memadai.

2.2 Standar Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat

a. Standar Arah: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

mengacu pada peta pengabdian kepada masyarakat

perguruan tinggi yang disusun berdasarkan visi dan

misi STIS Al-Hilal Sigli.

b. Standar Proses: Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan,

dan ditingkatkan sesuai dengan sistem peningkatan

mutu.

c. Pengabdian kepada Masyarakat yang Berkelanjutan:

Pengabdian harus memiliki keberlanjutan dalam

dampak dan implementasinya di masyarakat.
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d. Standar Hasil: Pengabdian kepada masyarakat harus

berhasil menciptakan pengembangan konsep berpikir

masyarakat untuk mendorong pembangunan ekonomi.

Hasil dari pengabdian harus mampu memenuhi

kebutuhan masyarakat yang tersisih (preferential

option for the poor) pada semua strata.

e. Standar Kompetensi: Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat dilakukan oleh dosen dan/atau mahasiswa

berdasarkan hasil pengabdian yang sesuai dengan

kaidah ilmiah universal.

f. Standar Pendanaan: Pendanaan pengabdian kepada

masyarakat harus didukung oleh sarana dan prasarana

yang mampu menghasilkan solusi masalah dalam

masyarakat yang dapat diandalkan.

g. Standar Outcome: Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat harus berdampak positif pada

pembangunan masyarakat, khususnya di Kabupaten

Pidie.

Agar tujuan dan standar penelitian serta pengabdian

kepada masyarakat di perguruan tinggi STIS Al-Hilal dapat

dicapai, Yayasan PTI Al-Hilal dan STIS Al-Hilal akan terus

mendorong dan memfasilitasi para dosen dalam melaksanakan
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kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat guna

mendukung peningkatan mutu pendidikan tinggi, daya saing

bangsa, dan kesejahteraan rakyat secara terprogram dan

berkelanjutan.

Program Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Pusat Pengabdian STIS Al-Hilal Sigli mencakup bidang kajian

Hukum secara Islam. Selain mengembangkan berbagai program

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat langsung ke

perguruan tinggi, pusat pengabdian Al-Hilal Sigli juga

senantiasa membangun kerjasama dengan berbagai lembaga

mitra, baik di tingkat nasional maupun internasional. Di tingkat

nasional, kerjasama dilakukan dengan lembaga pemerintah,

seperti kementerian/non-kementerian, pemerintah daerah, dan

lembaga kemasyarakatan. STIS Al-Hilal Sigli juga terus

mengembangkan kerjasama perguruan tinggi dengan lembaga

riset nasional, internasional, asosiasi keilmuan, dan lembaga

pendidikan di berbagai daerah di Aceh, Indonesia.

Berbeda dengan program hibah penelitian, semua

program hibah pengabdian kepada masyarakat tetap dikelola

langsung oleh STIS Al-Hilal Sigli. Namun demikian, sejalan

dengan semangat desentralisasi, upaya untuk memberi

keleluasaan kepada pusat kajian untuk mengelola hibah lebih
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otonom (desentralisasi) masih merupakan agenda dari STIS Al-

Hilal Sigli di masa mendatang.

Di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Al-Hilal

Sigli, saat ini terdapat 31 dosen tetap yang setiap tahunnya

melakukan pengabdian dengan kualitas yang bervariasi.

Menjadi suatu kewajiban bahwa pengabdian seharusnya

memiliki kualifikasi khusus agar hasilnya dapat bermanfaat,

baik bagi masyarakat maupun bagi pengabdi itu sendiri. Untuk

menuju ke arah tersebut, perlu dilakukan perbaikan pengelolaan

pengabdian yang panduannya disusun dalam bentuk buku ini.

Pedoman dan panduan ini disusun berdasarkan

kebutuhan perkembangan dari kebijakan Sekolah Tinggi Ilmu

Syariah Al-Hilal Sigli atas dinamika situasi dan kondisi lokal,

regional, maupun nasional yang terus mengalami perubahan

setiap saat.

2.3 Ketentuan Umum Pelaksanaan

Pelaksanaan program penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat harus mengacu pada standar penjaminan mutu

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan

tinggi STIS Al-Hilal Sigli. Berkenaan dengan hal tersebut,

Pusat Pengabdian STIS Al-Hilal Sigli menetapkan ketentuan
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umum pelaksanan program penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat yang diuraikan sebagai berikut:

a. Ketua pengabdi/ pelaksana adalah dosen tetap perguruan

tinggi yang mempunyai Nomor Induk Dosen Nasional

(NIDN) yang terdaftar dalam Pangkalan Data Perguruan

Tinggi (PDPT) yang tersedia di: http://forlap.dikti.go.id.

b. Anggota pengabdi/pelaksana adalah dosen yang harus

mempunyai NIDN, sedangkan anggota pengabdi/

pelaksana bukan dosen harus mengisi form kesedian.

c. Proposal diusulkan melalui prodi masing-masing tempat

dosen tersebut bertugas secara tetap di perguruan tinggi

Al-Hilal Sigli

d. Berkas yang bersangkutan selanjutnya diserahkan ke

Pusat Pengabdian Al-Hilal Sigli.

d. Setiap dosen hanya boleh mengusulkan satu proposal

pengabdian.

e. Pada tahun yang sama, setiap dosen hanya boleh terlibat

dalam pelaksanaan 1 (satu) kegiatan penelitian atau

pengabdian kepada masyarakat dengan skema berbeda.

f. Apabila pengabdian yang dihentikan sebelum waktunya

akibat kelalaian pengabdi/pelaksana atau terbukti

mendapatkan duplikasi pendanaan pengabdian atau

http://forlap.dikti.go.id
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mengusulkan kembali pengabdian yang telah didanai

sebelumnya, maka ketua pengabdi/pelaksanaan tersebut

tidak diperkenankan mengusulkan pengabdian yang

didanai oleh PTI AL-Hilal selama 2 tahun berturut-turut

dan diwajibkan mengembalikan dana pengabdian ke kas

yayasan.

g. Pusat Pengabdian kepada masyarakat STIS Al-Hilal,

Sigli diwajibkan untuk melaksanakan kontrol internal

terhadap semua kegiatan pengelolaan pengabdian

dengan mengacu kepada sistem penjaminan mutu yang

berlaku di masing-masing Prodi (HES, HPI, dan HKI)

h. Pusat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

perguruan tinggi yang tidak melaksanakan poin f tidak

akan diikutkan dalam program pemetaan kinerja

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tahun

berikutnya.

i. Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang tidak

berhasil memenuhi luaran (output) yang dijanjikan pada

proposal akan dikenai sanksi, yaitu yang bersangkutan

tidak diperbolehkan untuk mengajukan usulan baru

sampai dipenuhinya output yang dijanjikan.
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j. Penggunaan dan pertanggungjawaban dana penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat mengacu kepada

aturan yang berlaku.

2.3.1 Sumber DanaYayasanPerguruanTinggi Al-Hilal Sigli

Pengabdian Yayasan Perguruan Tinggi Al-Hilal Sigli

merupakan bentuk komitmen dari seluruh dosen dan staf

pengajar untuk berkontribusi kepada masyarakat. Pendanaan

untuk kegiatan pengabdian ini berasal dari Dana Pengembangan

Pendidikan (DPP) Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Al-Hilal Sigli

yang dialokasikan setiap periode/semester (setahun sekali).

Sumber dana ini bertujuan untuk mendukung

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan

oleh dosen dengan melibatkan mahasiswa. Keterlibatan

mahasiswa dalam kegiatan pengabdian bertujuan untuk

memberi mereka pengalaman praktis dan mendukung

penyelesaian tugas akhir mereka.

Dana Pengembangan Pendidikan digunakan untuk

berbagai kegiatan pengabdian yang mencakup, namun tidak

terbatas pada:

1. Penyediaan materi dan peralatan yang dibutuhkan untuk

kegiatan pengabdian.
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2. Biaya perjalanan dan akomodasi dosen dan mahasiswa

yang terlibat dalam pengabdian.

3. Pengembangan program pelatihan dan workshop untuk

masyarakat.

4. Publikasi dan penyebaran hasil pengabdian.

Dengan alokasi dana yang memadai, diharapkan

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan

secara efektif dan berkelanjutan, serta memberikan dampak

positif yang signifikan bagi masyarakat, khususnya di wilayah

Kabupaen Pidie.

2.3.2 Ketentuan Umum Pendanaan
1. Staf pengajar Sekolah Tinggi Syari’ah Al–Hilal Sigli

berhak mengajukan pengabdian kecuali yang sedang

melaksanakan pendidikan/studi lanjut.

2. Setiap pengabdi tidak diperbolehkan terlibat pada lebih

dari satu kegiatan pengabdian (yang didanai DPP)

meskipun dari jenis pengabdian yang berbeda.

3. Bagi pengabdi yang belum menyelesaikan pengabdian

terdahulu (sebelumnya) tidak diperkenankan

mengajukan usulan pengabdian baru.

4. Pengabdian dapat diusulkan untuk dilaksanakan secara

multi-period, artinya satu usulan pengabdian terdiri dari
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beberapa tahap kegiatan, yang masing-masing tahap

pada dasarnya merupakan satu pengabdian yang utuh

namun saling berkesinambungan satu dengan yang

lainnya.

5. Besarnya dana masing-masing jenis pengabdian

ditentukan atas dasar rasionalitas/kewajaran terhadap

topik/tema pengabdian yang akan dilakukan dan atas

ketentuan yang berlaku dalam satu periode.

6. Kriteria besarnya dana untuk dosen berkisar Rp.

3.000.000 sampai Rp.15.000.000.

2.3.3 Pencairan Dana

Pencairan dana pengabdian kepada masyarakat

dilakukan oleh Yayasan Perguruan Tinggi STIS Al-Hilal Sigli

dengan mekanisme sebagai berikut:

1. Tahap Pertama (40%): Sebanyak 40% dari total dana

pengabdian dicairkan setelah proposal pengabdian

disetujui oleh Ketua STIS Al-Hilal Sigli dan

mendapatkan pengesahan dari Ketua Pusat

Pengabdian. Proses ini memastikan bahwa kegiatan

pengabdian yang diusulkan telah memenuhi standar

dan persyaratan yang ditetapkan.
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2. Tahap Kedua (60%): Sisa dana sebesar 60% akan

dicairkan setelah selesainya kegiatan pengabdian dan

laporan akhir pengabdian diterima serta disetujui oleh

Ketua STIS Al-Hilal Sigli dan Ketua Pusat

Pengabdian. Laporan akhir harus mencakup hasil

kegiatan, dampak yang dicapai, serta penggunaan dana

yang telah dilakukan.

Proses pencairan dana ini dirancang untuk memastikan

bahwa dana yang dialokasikan digunakan secara efektif dan

efisien sesuai dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat.

Tahap pertama memberikan dukungan awal untuk memulai

kegiatan pengabdian, sementara tahap kedua memastikan bahwa

dana digunakan dengan baik dan kegiatan telah dilaksanakan

sesuai dengan rencana.
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BAB III

PENYELENGGARAAN

3.1 Pengajuan Proposal

Prosedur perencanaan penelitian dan pengabdian diawali

dengan pengajuan proposal oleh calon peneliti atau pengabdi.

Proses ini dilakukan secara berkala, yaitu setiap semester atau

minimal sekali dalam setahun. Pengajuan proposal dilakukan

untuk memastikan bahwa kegiatan yang direncanakan memiliki

dasar yang kuat dan tujuan yang jelas.

3.1.1 Tahap Pengajuan Proposal

1. Persiapan Proposal: Calon peneliti atau pengabdi

menyusun proposal yang mencakup latar belakang,

tujuan, metode, dan rencana pelaksanaan penelitian atau

pengabdian.

2. Pengumpulan Proposal: Proposal yang telah disusun

dikumpulkan dan diserahkan kepada Pusat Penelitian

dan Pengabdian Masyarakat.

3. Evaluasi Proposal: Pusat Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat melakukan evaluasi terhadap proposal yang

masuk. Evaluasi ini mencakup aspek kelayakan,

relevansi, dan potensi dampak dari kegiatan yang

diusulkan.
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4. Persetujuan dan Pendanaan: Proposal yang lolos

evaluasi akan disetujui dan diberikan dana sesuai dengan

kebutuhan yang diusulkan dalam proposal.

3.1.1 Pelaksanaan Kegiatan
Setelah proposal disetujui, kegiatan penelitian dan

pengabdian dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang

telah disusun. Selama pelaksanaan, peneliti atau pengabdi

diharapkan melaporkan perkembangan kegiatan secara berkala

kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat.

3.1.2 Monitoring dan Evaluasi

Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat juga

bertanggung jawab untuk melakukan monitoring dan evaluasi

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Hal ini bertujuan

untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan

rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.

3.1.3 Pelaporan Akhir

Setelah kegiatan selesai, peneliti atau pengabdi wajib

menyusun laporan akhir yang mencakup hasil dan dampak dari

kegiatan yang telah dilakukan. Laporan ini kemudian



25

diserahkan kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

untuk dievaluasi lebih lanjut.

Dengan prosedur yang terstruktur ini, diharapkan

kegiatan penelitian dan pengabdian yang dilakukan dapat

memberikan kontribusi nyata dan berkelanjutan bagi

pengembangan ilmu pengetahuan serta kesejahteraan

masyarakat.

Keterangan Skema Alur Penelitian dan Pengabdian
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1. Pengumuman

o Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

mengumumkan penerimaan proposal penelitian

dan pengabdian.

2. Penerimaan Proposal

o Calon peneliti atau pengabdi mengajukan

proposal penelitian atau pengabdian sesuai

dengan pedoman yang telah ditetapkan.

o Proposal yang diajukan mencakup latar

belakang, tujuan, metode, dan rencana

pelaksanaan.

3. Penilaian Substansi dan Seleksi Administrasi

o Proposal yang diterima akan melalui proses

penilaian substansi dan seleksi administrasi.

o Proses ini memastikan bahwa proposal

memenuhi persyaratan dan standar kualitas yang

ditetapkan.

4. Seminar Proposal

o Nominator yang lolos seleksi awal diundang

untuk mempresentasikan proposal mereka dalam

seminar proposal.
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o Seminar ini memberikan kesempatan untuk

mendapatkan masukan dan saran dari panel ahli.

5. Pengumuman Nominator

o Setelah seminar proposal, Pusat Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat mengumumkan

nominasi proposal yang akan diterima untuk

tahap selanjutnya.

6. Kontrak dan Pencairan Dana

o Proposal yang terpilih akan dikontrak dan

diberikan dana sesuai dengan kebutuhan yang

diajukan.

o Dana ini digunakan untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan penelitian atau pengabdian.

7. Pelaksanaan Kegiatan

o Peneliti atau pengabdi melaksanakan kegiatan

sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam

proposal.

o Pelaksanaan ini harus sesuai dengan jadwal dan

tujuan yang telah ditetapkan.

8. Monitoring dan Progress Report

o Selama pelaksanaan kegiatan, dilakukan

monitoring oleh Pusat Penelitian dan Pengabdian
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Masyarakat untuk memastikan kegiatan berjalan

sesuai rencana.

o Peneliti atau pengabdi diwajibkan menyusun dan

menyerahkan laporan kemajuan (progress report)

secara berkala.

9. Laporan Akhir dan Evaluasi

o Setelah kegiatan selesai, peneliti atau pengabdi

menyusun laporan akhir yang mencakup hasil

dan dampak dari kegiatan yang telah dilakukan.

o Laporan akhir ini diserahkan untuk evaluasi oleh

Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat.

10. Evaluasi Akhir dan Pengumuman Hasil

o Evaluasi akhir dilakukan untuk menilai

keseluruhan pelaksanaan dan pencapaian tujuan

penelitian atau pengabdian.

o Hasil evaluasi diumumkan, memberikan umpan

balik kepada peneliti atau pengabdi tentang

keberhasilan dan area yang perlu diperbaiki.

Dengan skema alur penelitian dan pengabdian yang

terstruktur ini, diharapkan kegiatan dapat berjalan efektif dan

memberikan manfaat yang maksimal bagi pengembangan ilmu

pengetahuan serta kesejahteraan masyarakat.
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BAB IV

PEDOMAN DAN FORMAT PENULISAN

4.1 Pedoman Penyusunan Proposal

Proposal dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca

tentang signifikannya sebuah penelitian dan pengabdian yang

diajukan. Dengan demikian, isi dari proposal tersebut haruslah

diuraikan dengan jelas dan dengan alasan yang akurat. Berikut

adalah adalah sistematika penulisan proposal:

1. Judul

2. Latar Belakang Masalah

3. Rumusan Masalah

4. Tujuan Pengabdian

5. Manfaat Pengabdian

6. Hipotesa (jika ada)

7. Tinjauan Pustaka

8. Kerangka Teori

9. Metodologi dalam pelaksanaan Pengabdian

10. Analisis Data

Ad. 1. Judul

Judul sebaiknya ditulis secara simple, tidak terlalu

panjang dan tidak terlalu pendek. Di dalamnya memuat variable

pengabdian yakni variable independent (variable bebas) dan
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variable dependent (variable terikat). Judul dirangkai dengan

menggunakan kalimat yang efektif dan mudah dipahami. Tema

yang diusung dalam wujud judul berkaitann dengan visi dan

misi penelitian dan pengabdian yang telah ditetapkan.

Ad. 2. Latar Belakang Masalah

Pada bagian ini pengabdi menguraikan tentang

kesenjangan yang terjadi di lapangan. Faktor apa yang

menyebabkan fenomena tersebut terjadi. Kemudian mengapa

pengabdian yang dilakukan ini penting. Pengabdi

memaparkannya dari gejala yang umum hingga yang lebih

spesifik. Bila jenis pengabdian yang membutuhkan pada solusi

maka penelitian dan pengabdian menyertakannnya dengan

solusi untuk mengatasi masalah yang didapatkan di lapangan.

Ad. 3. Rumusan Masalah

Untuk menjawab problema utama yang telah disebutkan

dalam latar belakang masalah, maka diperlukan pencetusan

rumusan masalah sebagai pedoman yang mengarahkan

pengabdian pada sasaran yang telah direncanakan. Rumusan

masalah dipaparkan dalam bentuk kalimat tanya yang dengan

melibatkan what, why, atau how.
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Ad. 4. Tujuan Pengabdian

Tujuan penelitian dan pengabdian ditulis sejalan dengan

rumusan masalah yang telah dicantumkan sebelumnya.

Ad. 5. Manfaat pengabdian

Manfaat penelitian dan pengabdian diuraikan untuk

menunjukkan kegunaan hasil penelitian dan pengabdian yang

diperoleh. Manfaat tersebut dapat memberikan kontribusi bagi

berbagai pihak terkait. Hasil penelitian dan pengabdian dapat

diperuntukkan untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam

kehidupan sosial

Ad. 6. Hipotesa

Hipotesa merupakan jawaban sementara dari jawaban

sementara dari pertanyaan pengabdian. Tidak semua pertanyaan

penelitian dan pengabdian membutuhkan hipotesa. Hipotesa

hanya relvan dengan tujuan penelitian dan pengabdian yang

menguji teori (verifikasi).

Ad. 7. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ditulis untuk memberikan wawasan

latar belakang terhadap masalah yang diteliti. Selain itu juga

berfungsi sebagai asumsi/jawaban sementara yang dapat

membantu mengembangkan hipotesa. Tinjauan pustaka juga
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menunjukkan juga bahwa pengabdi cukup mengetahui topik

penelitian dan pengabdian yang dilakukan dengan intellectual

tradition yang ada.

Ad. 8. Kerangka Teori

Pada bagian ini diterangkan mengenai penggunaan teori

dalam pengabdian. Kerangka teori mengacu pada tujuan

pengabdian. Jika tujuan pengabdiannya bersifat descriptive

maka kerangka teori tidak terlalu signifikan. Namun jika tujuan

pengabdiannya adalah (to explain) maka kerangka teori adalah

landasan untuk melakukan penelitian dan pengabdian tersebut.

Ad. 9. Metodologi

Dalam menulis metodologi penelitian dan pengabdian,

menyampaikan teknik pelaksanaan penelitian dan pengabdian yang

dirancang. Selain itu juga, perlu dicantumkan subjek atau objek dan

pihak yang turut terlibat dalam pelaksanan pengandian kepada

masyarakat.

Ad. 10. Analisis Data

Dalam penelitian dan pengabdian analisi data adalah

berupa deskripsi laporan kegiatan yang telah dilaksanakan

tesebut.
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PENUTUP

Pedoman penelitian dan pengabdian ini sebagai panduan
diselesaikan melalui waktu yang telah direncanakan dan melalui
tahapan revisi penyempurnaan yang berulang-ulang. Catatan
pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
dengan menggunakan panduan edisi sebelumnya menjadi bahan
pengayaan yang sangat berharga. Dinamika perkembangan
kebutuhan fokus penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
di berbagai bidang juga telah diakomodasi di Panduan ini
dengan memformulasikan beberapa skema baru.

Buku pedoman ini merupakan acuan yang jelas dalam
pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, khususnya bagi para dosen sebagai pelaku utama
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Pedoman ini juga sebagai acuan yang jelas bagi pengelola
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di STIS
Al-Hilal Sigli.

Pedoman ini diharapkan dapat bermanfaat sehingga
mampu menghasilkan luaran yang dapat memberi sumbangan
yang berarti untuk mengangkat daya saing STIS Al-Hilal Sigli
secara nasional.



LAMPIRAN



Laporan Penelitian

JUDUL

Tim Penelitian

Ketua
……………………….

Anggota
……………………….
……………………….

SUMBER DANA
BANTUAN YAYASAN PTI AL-HILAL SIGLI

TAHUN ANGGARAN 20..

SEKOLAH TINGGI ILMU SYARI'AH
PTI AL-HILAL SIGLI

20..



RINCIAN PENGGUNAAN DANA PENELITIAN

Bahan Habis
Pakai

Unit of Measurement (Frequency) Total
unit
cost qty freq durasi freq

Sub Total
Peralatan Penunjang

Sub Total
Pengumpulan Data Primer

Sub Total
Total Keseluruhan

Mengetahui
Ketua STIS Al-Hilal Sigli

……………………………

Ketua Peneliti

…………………………



HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN AKHIR HASIL PENELITIAN

1. Identitas
a. Judul Penelitian : ……………..

2.

b. Kategori Penelitian

Ketua Peneliti

: …………….

a. Nama : …………….
b. Jenis Kelamin : …………….
c. Pangkat (Gol)/NUPN/NIDN : …………….
d. STI : Syari’ah
e. Bidang Ilmu Yang Diteliti : …………….

3. Enumerator
…………….
…………….

Mengetahui; Ketua
STIS Al-Hilal,

…………….

Sigli, …………………
Ketua Peneliti,

…………….

Menyetujui
Ketua P3M STIS Al-Hilal

…………….



KATA PENGANTAR
(Laporan Penelitian)

Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah
Swt yang dengan rahmat-Nya penelitian ini dapat terlaksana
hingga selesai. Shalawat dan salam kepada Nabi besar
Muhammad Saw yang menginspirasi umatnya untuk mencintai
ilmu pengetahuan.

Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari tanggung
jawab dosen dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi,
khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Penelitian
ini tentu masih membutuhkan perbaikan, baik dari segi teknis
maupun substansi, serta dapat dikembangkan lebih lanjut. Oleh
karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan untuk
meningkatkan kualitas penelitian ini demi pengembangan
Hukum Keluarga Islam.

Peneliti sangat berterima kasih kepada Yayasan serta
semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik moril
maupun materil. Semoga Allah Swt membalas semua kebaikan
tersebut dengan balasan yang baik. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Ketua STIS

…………………….



KATA PENGANTAR
(Laporan Pengabdian)

Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan
pengabdian ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan
salam kami sampaikan kepada Nabi besar Muhammad Saw
yang menjadi teladan dalam pengabdian dan ilmu pengetahuan.

Laporan pengabdian ini disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan. Kegiatan ini merupakan bagian dari pelaksanaan
Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang
pengabdian kepada masyarakat. Kami berharap laporan ini
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses, hasil,
dan dampak dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan.

Pengabdian ini tentunya tidak akan berhasil tanpa
dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu, baik dalam bentuk
dukungan moril maupun materil. Khususnya, ucapan terima
kasih kami sampaikan kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat, yayasan, serta semua pihak yang tidak dapat
disebutkan satu per satu.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang berkepentingan dan menjadi bahan evaluasi untuk
pelaksanaan pengabdian yang lebih baik di masa depan.
Semoga Allah Swt senantiasa memberikan bimbingan dan
kekuatan kepada kita semua dalam melaksanakan setiap tugas
dan pengabdian. Amin.

Ketua STIS

…………………….


